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Abstrak, Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk memperoleh data empirik tentang
peningkatan sikap ilmiah pada siswa kelas II SD melalui strategi pembelajaran inkuiri. Penelitian tindakan
kelas ini dilaksanakan di SDN Kelapa Gading Timur 04 Jakarta Utara dengan subjek penelitian adalah
siswa kelas IV yang berjumlah 37 orang. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan
menggunakan model siklus dari Kemmis dan Mc.Taggart. Penelitian tindakan kelas dilakukan melalui
tahapan perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan tindakan, dan refleksi tindakan
sebagai dasar untuk membuat perencanaan ulang setiap siklus berikutnya. Penelitian ini dilakukan
sebanyak II siklus dimana tiap siklusnya terdiri dari 3 pertemuan dengan alokasi waktu tiap pertemuan
2x35 menit. Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan sikap ilmiah yaitu sebanyak 70,3 % atau 26
siswa mendapat skor 70 pada siklus I dan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 89,2 % dari seluruh
siswa atau 33 siswa mendapatkan skor 70. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan strategi
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa kelas IV SD. Oleh karena itu, guru perlu
mengetahui tingkat sikap ilmiah siswa sehingga dapat merancang proses pembelajaran IPA untuk dapat
meningkatkan sikap ilmiah siswa.
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PENDAHULUAN
Sekolah dasar merupakan jenjang awal

dalam pendidikan formal yang memberikan
bekal pengetahuan dan keterampilan dasar
pada siswa. Untuk itu, pembelajaran disekolah
dasar harus menekankan pada pemberian
pengalaman belajar yang bermakna untuk dapat
mengembangkan potensi dan kemampuan
siswa.

Salah satu mata pelajaran yang
terdapat pada jenjang sekolah dasar adalah
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran
IPA di sekolah dasar menekankan pada
pemberian pengalaman belajar secara langsung
dengan melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran. Dengan terlibatnya siswa secara
aktif, diharapkan siswa mampu menemukan dan
membangun pengetahuannya sendiri dari
masalah-masalah yang dihadapi dalam proses
pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-
hari. Untuk memberikan siswa pengalaman
belajar secara langsung tersebut dapat
diperoleh melalui kegiatan pembelajaran yang
mengajak siswa untuk berbuat seperti diskusi,
tanya jawab, kerja kelompok, eksperimen, dan
observasi.

Melalui kegiatan pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif tersebut dapat
melatih siswa untuk selalu berpikir ilmiah dan
juga siswa diharapan memiliki sikap ilmiah
dalam menyelesaikan permasalahan dalam
pembelajaran IPA maupun dalam kehidupan
sehari-hari.

Sikap ilmiah merupakan sikap yang
diperlukan siswa untuk mendapatkan
pengetahuannya baik pengetahuan yang sudah
ada maupun  pengetahuan yang baru siswa
temukan melalui serangkaian proses
pembelajaran ilmiah. Sikap ilmiah pada diri
siswa tidak tertanam begitu saja. Siswa perlu
dilatih dan dibiasakan untuk menerapkan sikap
ilmiah dalam perilaku sehari-hari secara terus
menerus dan berkesinambungan.

Sikap ilmiah penting ditanamkan kepada
siswa dikarenakan dengan sikap ilmiah siswa
akan mampu memecahkan masalah yang
dihadapi. Namun pada banyak kasus yang
terjadi dalam pembelajaran IPA, masih banyak
siswa yang masih belum memiliki sikap ilmiah
dalam dirinya. Permasalahan belum
tertanamnya sikap ilmiah pada siswa peneliti
temukan pada saat melakukan observasi pada
siswa kelas IV di SDN Kelapa Gading Timur 04.
Permasalahan yang ditemukan antara lain
terdapat beberapa siswa yang hanya diam saja
dan tidak mau bertanya saat ada hal-hal baru
yang disampaikan oleh guru. Pada saat diskusi
kelompok juga terlihat beberapa siswa yang
tidak mau menerima dan mendengarkan
pendapat dari teman lainnya. Selain itu, terdapat
juga siswa yang mudah putus asa saat diberikan
tugas yang sulit. Selanjutnya pada saat kegiatan
kerja kelompok, ditemukan siswa yang
bermalas-malasan, tidak ikut bekerja, dan hanya
mengandalkan beberapa temannya untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan.



Selain itu, suasana kelas cenderung
teacher-centered dimana siswa sangat
bergantung pada peran guru. Padahal untuk
dapat mengembangkan sikap ilmiah siswa
dibutuhkan pendekatan pembelajaran student
centered yakni tugas guru sebagai fasilitator,
sedangkan siswa yang berperan aktif dalam
pembelajaran. Pengetahuan ditemukan,
dibentuk, dan dikembangkan oleh siswa, dan
siswa sendiri yang membangun pengetahuan
dengan aktif. Siswa diberikan kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan berfikir dan
kemampuan dalam memecahkan masalah yang
disajikan.

Masalah-masalah yang ditemukan
tersebut perlu ditanggulangi agar proses
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik
dan dapat membangun  sikap ilmiah pada diri
siswa. Oleh karena itu, dalam kegiatan
pembelajaran tersebut diperlukan penerapan
strategi pembelajaran yang mampu
mengembangkan pengetahuan, kemampuan,
dan keterampilan peserta didik.

Dari sekian banyak strategi
pembelajaran yang ada, menurut peneliti
strategi pembelajaran inkuiri adalah strategi
pembelajaran yang paling tepat diterapkan
untuk meningkatkan sikap ilmiah siswa.

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan
strategi pembelajaran yang menekankan peran
guru sebagai fasilitator, sedangkan siswa yang
berperan aktif membangun pengetahuannya
sendiri. Strategi pembelajaran inkuiri
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan berfikir secara
ilmiah dengan melakukan proses penemuan dan
penyelidikan. Strategi ini menekankan pada
proses bagaimana siswa mencari dan
menemukan pengetahuannya sendiri, sehingga
siswa tidak hanya menerima pengetahuan dari
apa yang disampaikan oleh guru saja, namun
siswa juga belajar untuk mandiri menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan.

Strategi ini menekankan pada proses
bagaimana siswa mencari dan menemukan
pengetahuannya sendiri, sehingga siswa tidak
hanya menerima pengetahuan dari apa yang
disampaikan oleh guru saja, namun siswa juga
belajar untuk mandiri menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan. Dengan siswa mencari dan
menemukan pengetahuannya sendiri, maka
pengetahhuan yang didapat akan lebih
bermakna dan lebih mudah untuk diingat dalam
jangka waktu yang cukup panjang. Selain itu,

dengan terlibatnya siswa dalam proses
pencarian dan penemuan diharapkan siswa
dapat menumbuhkan sikap ilmiah dalam dirinya.

KAJIAN TEORI
1. Hakikat Sikap Ilmiah dalam

pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
Pengertian Sikap Ilmiah

Sikap ilmiah merupakan sikap yang harus
dimiliki oleh seseorang dalam upaya
memecahkan masalah yang dilakukan secara
sistematis dengan menggunakan langkah-
langkah ilmiah. Sikap ilmiah tersebut meliputi
sikap ingin tahu, sikap tidak mudah putus asa,
sikap kerjasama, sikap terbuka, sikap tanggung
jawab, dan sikap berpikir kritis.

Pengertiann Pembelajaran IPA
IPA merupakan suatu pembelajaran yang

membahas mengenai alam semesta yang
disusun secara sistematis dan didapat melalui
metode ilmiah seperti observasi dan
eksperimen. Penerapan pembelajaran IPA yaitu
dengan cara siswa diberikan kesempatan untuk
terlibat secara langsung dalam proses
penyelidikan dan pencarian pengetahuannya
sendiri. Pembelajaran IPA juga harus
didasarkan pada kegiatan yang dapat
menumbuhkan sikap ilmiah siswa.

Pengertian Sikap Ilmiah dalam Pembelajaran
IPA

Sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA
adalah kecenderungan seseorang untuk
bertindak dalam upaya memecahkan masalah
yang berkaitan dengan alam semesta dengan
menggunakan metode ilmiah seperti observasi
dan eksperimen dengan tujuan agar tertanam
sikap ingin tahu, tidak mudah putus asa, sikap.
kerjasama, sikap terbuka, sikap tanggung
jawab, dan sikap berpikir kritis.

2. Hakikat Strategi Pembelajaran Inkuiri
Pengertian Strategi Pembelajaran Inkuiri

Strategi pembelajaran inkuiri adalah suatu
rencana kegiatan pembelajaran yang
berorientasi pada aktifitas siswa menggunakan
seluruh kemampuannya dalam berpikir secara
sistematis, kritis, logis, analitis untuk mencari
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
permasalahan yang dipertanyakan
menggunakan langkah-langkah sistematis
seperti orientasi, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data,
menguji hipotesis, sehingga didapat suatu



kesimpulan yang meyakinkan dan dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya.

Langkah Strategi Pembelajaran Inkuiri
Secara umum langkah-langkah strategi

pembelajaran inkuiri yaitu orientasi,
merumuskan masalah, mengajukan hipotesisis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan
merumuskan kesimpulan.

Langkah pertama dalam strategi
pembelajaran inkuiri adalah orientasi. Pada
tahap ini, guru mengondisikan siswa agar
tertarik dan mau mengikuti proses
pembelajaran. Pada tahap ini ada beberapa hal
yang dapat dilakukan oleh guru yaitu dimulai
dengan menjelaskan topik, tujuan, dan hasil
belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh
siswa dengan menggunakan bahasa sederhana
agar mudah dimengerti oleh siswa. Selanjutnya
guru menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang
harus dilakukan serta tujuan dari setiap kegiatan
yang dilakukan. Selanjutnya adalah
menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan
belajar. Hal ini dilakukan untuk memberikan
motivasi belajar kepada siswa.

Langkah kedua strategi pembelajaran
inkuiri adalah merumuskan masalah. Pada
tahap ini siswa akan dihadapkan dengan
sebuah masalah yang mengandung teka-teki
dengan tujuan agar siswa merasa tertantang
untuk berpikir memecahkan teka-teki tersebut.
Sebelum siswa mengkaji masalah melalui
proses inkuiri, siswa terlebih dahulu harus
memiliki pemahaman terhadap konsep-konsep
yang ada dalam perumusan masalah.

Tahap ketiga adalah merumuskan
hipotesis. Pada tahap ini siswa mengemukakan
perkiraan  jawaban dari masalah yang dikaji.
Untuk mengembangkan kemampuan
berhipotesis adalah dengan mengajukan
berbagai pertanyaan yang dapat mendorong
siswa untuk dapat merumuskan jawaban
sementara atau dapat merumuskan berbagai
perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu
permasalahan yang dikaji.

Tahap keempat adalah mengumpulkan
data. Mengumpulkan data adalah aktifitas untuk
mencari segala informasi yang dibutuhkan untuk
menguji hipotesis yang diajukan. Pengumpulan
data dapat siswa lakukan dengan melakukan
percobaan dan pengamatan. Siswa dapat
melakukan percobaan dengan bantuan langkah
kerja yang terdapat pada lembar kerja peserta
didik yang telah disiapkan. Dengan terlibat
langsung dalam percobaan, maka siswa dapat
terlibat aktif dalam pembelajaran. dan juga

siswa akan lebih mudah untuk mendapatkan
informasi yang dibutuhkan.

Tahapan selanjutnya adalah menguji
hipotesis, yakni proses menentukan jawaban
yang dianggap diterima sesuai dengan data
atau informasi yang diperoleh berdasaran
pengumpulan data. Pada tahap ini siswa dilatih
untuk mengembangkan kemampuan berpikir
secara rasional, yang artinya kebenaran
jawaban yang diberikan bukan hanya
berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus
didukung oleh data yang diperoleh dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Selanjutnya adalah tahap merumuskan
kesimpulan. Tahap ini merupakan proses
mendeskripsikan temuan yang diperoleh
berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Pada
tahap ini data yang telah terkumpul kemudian
dianalisis agar didapat mana data yang relevan
atau tidak agar kesimpulan yang didapat lebih
akurat. Analisis data yang telah terkumpul
kemudian disimpulkan menjadi sebuah konsep
pembelajaran baru bagi siswa.

Setelah siswa mendapatkan
kesimpulan, selanjutnya siswa
mengomunikasikan hasil temuan yang diperoleh
didepan kelas. Degan mengomunikasikan hasil
temuannya tersebut dapat melatih siswa untuk
percaya diri dengan hasil temuannya dan
melatih siswa untuk saling memberi pendapat
dan masukan terhadap penemuan yang
dilakukan oleh orang lain.

Pengembangan Konseptual Perencanaan
Tindakan

Salah satu faktor untuk meningkatkan sikap
ilmiah siswa adalah dengan menggunakan
strategi pembelajaran yang tepat dalam proses
pembelajaran. Penggunaan strategi
pembelajaran yang tepat dalam proses
pembelajaran merupakan salah satu hal penting
dalam keberhasilan suatu proses pembelajaran.
Peranan guru dalam menentukan strategi
pembelajaran yang tepat dalam proses
pembelajaran menjadi tanggung jawab yang
besar. Guru harus tepat memilih strategi
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran
sehingga didapatkan pengalaman belajar yang
bermakna bagi siswa. Untuk menentukan
strategi pembelajaran harus disesuaikan dengan
materi pembelajaran, tingkat perkembangan
kognitif siswa, dan sarana dan prasarana yang
tersedia sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.



Sikap ilmiah siswa perlu dikembangkan
dengan tujuan siswa dapat memiliki budi pekerti
yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Sikap
ilmiah dapat dikembangkan melalui
pembelajaran IPA. Hal tersebut dikarenakan
dalam pembelajaran IPA siswa diberi
kesempatan untuk melakukan berbagai kegiatan
yang menyenangkan seperti diskusi,
eksperimen, maupun observasi dalam upaya
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.
Dalam kegiatan pembelajaran tersebut siswa
dibiasakan untuk selalu bersikap ingin tahu,
tidak mudah putus asa, bekerjasama, terbuka,
bertanggung jawab, dan sikap berpikir kritis.

Untuk meningkatkan sikap ilmiah, peneliti
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri.
Strategi pembelajaran ini dipilih dikarenakan
stategi ini memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.
Strategi pembelajaran inkuiri juga menekankan
pada aktifitas siswa menggunakan seluruh
kemampuannya dalam berpikir secara
sistematis, kritis, logis, analitis untuk mencari
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang dipertanyakan.

Dengan demikian, dengan penggunaan
strategi pembelajaran inkuiri dapat
meningkatkan sikap ilmiah siswa kelas IV SDN
Kelapa Gading Timur 04 Jakarta Utara.

METODOLOGI PENELITIAN
Tujuan dilakukannya penelitian ini

adalah untuk meningkatkan sikap ilmiah dalam
pembelajaran IPA menggunakan strategi
pembelajaran inkuiri pada siswa kelas IV SDN
Kelapa Gading Timur 04 Jakarta Utara.

Penelitian dilaksanakan di kelas IV SDN
Kelapa Gading 04 yang berlokasi di Jalan
Perintis Kemerdekaan Kelapa Gading, Jakarta
Utara. Penelitian dilakukan pada semester
genap tahun ajaran 2016-2017 yaitu pada bulan
Januari 2016.
Berdasarkan tujuan penelitian, maka metode
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK).

Desain intervensi tindakan atau
rancangan siklus penelitian ini menggunakan
model Kemmis dan Taggart. Dalam
perencanaannnya, Kemmis menggunakan
sistem spiral refleksi diri yang dimulai dengan
perencanaan (planning), tindakan (acting),
pengamatan (observing), refleksi (reflecting),
dan perencanaan kembali yang merupakan
dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan
permasalahan.

Pada tahap perencanaan peneliti
mempersiapkan: 1) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan menerapkan
strategi pembelajaran inkuiri pada pembelajaran
IPA. Untuk setiap siklus direncanakan tiga kali
pertemuan dengan alokasi waktu setiap
pertemuan 2x35menit. 2) Mempersiapkan alat
dan media pembelajaran yang dibutuhkan
dalam proses pembelajaran, dan disesuaikan
dengan tindakan yang akan diberikan kepada
siswa. 3) Mempersiapkan alat pengumpul data
berup instrumen pengamatan tindakan guru dan
siswa, menyiapkan Lembar Kegiatan Peserta
Didik, lembar catatan lapangan, dan kamera
untuk mendokumentasikan gambar selama
proses pembelajaran berlangsung.

Pada tahap pelaksanaan, peneliti
mengimplementasikan skenario tindakan yang
telah direncanakan dengan melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang
telah dibuat. Satu siklus terdiri dari tiga kali
pertemuan dimana alokasi waktu dalam satu kali
pertemuan adalah 2x45 menit.

Pada tahap pengamatan, peneliti
melakukan observasi dengan melakukan
pengamatan terhadap pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran inkuiri. Pengamatan ini dilakukan
untuk melihat kesesuaian pelaksanaan dengan
rencana yang telah dibuat sebelumnya. Selain
itu, pengamatan ini dilakukan untuk melihat
seberapa efektif penggunaan strategi
pembelajaran inkuiri berpengaruh dalam
meningkatkan sikap ilmiah siswa. Peneliti juga
mendokumentasikan pelaksanaan pembelajaran
berupa foto.

Pada tahap refleksi, peneliti dan
kolaborator melakukan refleksi terhadap
pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan.
Peneliti memproses data yang diperoleh,
mendiskusikan, dan menganalisis serta
mengevaluasinya bersama kolaborator. Jika
ditemukan kekurangan dan belum adanya
perubahan yang diharapkan, maka peniliti akan
melakukan perbaikan, dan melanjutkan ke siklus
selanjutnya.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas IV SDN Kelapa Gading Timur 04 Jakarta
Utara, yang berjumlah 37 siswa yang terdiri dari
16 siswa perempuan dan 21 siswa laki-laki.
Sedangkan partisipan dalam penelitian ini
adalah guru kelas IV sebagai observer yang
akan berkolaborasi dengan peneliti untuk
membantu mengamati, menilai proses
pembelajaran selama siklus berlangsung, juga
dipercaya dapat bekerjasa sama untuk memberi



masukan, kritik, dan saran yang membangun
dalam penelitian ini.

Berdasarkan penelitian tindakan yang
dilakukan, maka hasil tindakan yang diharapkan
pada penelitian ini adalah adanya peningkatan
sikap ilmiah pada siswa kelas IV SDN Kelapa
Gading Timur 04 Jakarta Utara. Kriteria
peningkatan sikap ilmiah oleh peneliti adalah
perubahan sikap yang ditunjukkan dengan
pengisian angket setiap akhir siklus.

Dari hasil penelitian ini diharapkan siswa
mampu memenuhi kriteria atau ukuran
keberhasilan yang telah ditetapkan. Jika 80%
siswa (30 siswa dari 37 siswa) mampu
memenuhi kriteria atau ukuran keberhasilan
yang telah ditetapkan yaitu mendapat skor
angket 70 (sikap ilmiah tinggi) maka penelitian
ini berhasil.

Data yang dikumpulkan ada 2 jenis yaitu: 1)
data pemantau tindakan (action), merupakan
data untuk mengontrol kesesuaian pelaksanaan
tindakan dengan rencana yang telah disusun
yang mengacu pada rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP); dan 2) data penelitian
(research) merupakan data tentang variabel
penelitian yaitu sikap ilmiah siswa kelas IV. Data
ini digunakan untuk keperluan analisis data
penelitian sehingga diperoleh gambaran
peningkatan sikap ilmiah siswa dalam
pembelajaran IPA.

Sumber data dalam penelitian tindakan
dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 1)
sumber data pemantau tindakan yang diambil
dari data pengamatan guru yang melaksanakan
pembelajaran, dan siswa yang melakukan
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
strategi pembelajaran inkuri; dan 2) sumber data
hasil penelitian adalah peningkatan sikap ilmiah
siswa diambil dari angket sikap ilmiah siswa
kelas IV di SDN Kelapa Gading Timur 04.

Untuk mengetahui peningkatan sikap
ilmiah siswa melalui strategi pembelajaran
inkuiri di kelas IV di SDN Kelapa Gading Timur
04 Jakarta Utara diperlukan instrument yang
dapat dijadikan alat ukur. Instrument yang
digunakan dalam penelitian ini ada dua macam,
yaitu instrument penelitian (research) berupa
angket yang berbentuk skala likert yang
diberikan kepada responden (siswa) dan
instrument pemantau tindakan (action) berupa
lembaran pengamatan dan dokumentasi (foto).

Teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk mendapatkan data penelitian
dengan cara : (1) Observasi dilaksanakan oleh
peneliti sebagai guru dibantu dengan rekan
sejawat yang memantau kegiatan pembelajaran

melalui lembar pengamatan untuk pengambilan
data pemantau tindakan guru yang
melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri dan
pemantau tindakan siswa yang melaksanakan
strategi pembelajaran inkuiri. Selain lembar
pengamatan pemantau tindakan guru dan
siswa, peneliti juga menggunakan lembar
pengamatan sikap ilmiah siswa. (2) Angket,
yang digunakan untuk pengambilan data
penelitian tindakan tentang peningkatan sikap
ilmiah siswa. Angket disusun untuk mengetahui
seberapa besar respon siswa terhadap
pembelajaran dengan menerapkan strategi
pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan sikap
ilmiah siswa dalam pembelajaran IPA. Dalam
angket yang digunakan berisi pernyataan positif
dan negatif,setiap butir diberikan alternatif
jawaban dengan skor masing-masing 4,3,2,1
yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju untuk pernyataan positif, dan
skor 1,2,3,4 yaitu sangat setuju, setuju, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju untuk pernyataan
negatif. (3) Dokumentasi, berupa foto-foto yang
diabadikan selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Hasil foto merupakan gambaran
siswa yang diabadikan pada saat proses
pembelajaran berlangsng dengan maksud
mengabadikan perilaku siswa saat penelitian (4)
Catatan lapangan adalah alat yang digunakan
untuk memperoleh data tentang tingkah laku
siswa dan sikap yang tercermin dalam tingkah
laku siswa tersebut. Penggunaan catatan
lapangan dalam pelaksanaannya didasarkan
pada obeservasi langsung oleh para guru
terhadap siswa dalam lingkungan sekolah.
Catatan lapangan dapat berisi kekurangan-
kekurangan ataupun hal yang perlu ditambah
dan diperhatikan, serta dapat berisi aspek-aspek
penting tentang perilaku yang menonjol dan
menarik perhatian guru pada saat pembelajaran
IPA di kelas IV dengan menggunakan strategi
pembelajaran inkuiri.

Untuk menguji keabsahan data dan
kepercayaan data, peneliti menggunakan teknik
triangulasi yaitu pencocokan sumber data yang
diperoleh. Peneliti membandingkan apa yang
dilakukan peneliti dengan pendapat orang lain,
yang dibantu oleh pengamat atau observer
untuk melihat proses pembelajaran yang
dilakukan dan sikap ilmiah siswa yang diperoleh.

Selain itu, sebelum instrument
digunakan terlebih dahulu peneliti berkonsultasi
dengan teman sejawat, tenaga ahli (expert
judgment) di bidang IPA, dan dosen
pembimbing untuk memeriksa instrument yang



akan digunakan. Apabila instrument yang
digunakan telah disahkan oleh dosen ahli maka
instrument dapat dinyatakan valid dan dapat
digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.

Teknik yang digunakan dalam analisis data
yang terkumpul yaitu dilakukan perhitungan
kriteria sikap ilmiah siswa dan aktifitas
pembelajaran sesudah dilakukan tindakan.
Setelah itu, menyimpulkan apakah terjadi
peningkatan atau tidak setelah tindakan
dilakukan. Seluruh data yang diperoleh melalui
observasi, angket, catatan lapangan,
disimpulkan dan diringkas dalam bentuk tabel
atau grafik yang memuat berbagai pernyataan.
Analisis data sikap ilmiah menggunakan skala
Likert. Dengan skala ini akan diperoleh data
tentang sikap ilmiah siswa. Instrumen sikap
ilmiah siswa terdiri dari 25 butir pernyataan.
Skor maksimal yakni 25x4=100, dan skor
minimum pada angket yaitu 25x1=25.

Setelah data terkumpul kemudian
dihitung jumlah skor untuk masing-masing
siswa, Apabila 80% dari jumlah siswa
mendapatkan skor sikap ilmiah 70 maka
penelitian dinyatakan berhasil. Untuk presentase
sikap ilmiah seluruh siswa, digunakan rumus
sebagai berikut:

Untuk data pemantau tindakan pendekatan
inkuiri, setelah data terkumpul dihitung jumlah
skor yang diperoleh dibagi dengan jumlah skor
maksimum dari hasil presentase. Dari hasil
presentase apabila sudah mencapai 80% dari
indikator pemantau tindakan dinyatakan berhasil
dengan rumus sebagai berikut:

Setelah data dianalisis, maka peneliti
dan kolaborator melakukan interpretasi hasil
analisis. Interpretasi hasil analisis adalah
kegiatan membandingkan data sebelumnya
dengan kriteria keberhasilan yang ingin dicapai.
Hasil angket sikap ilmiah siswa dengan
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri
pada siklus I dibandingkan dengan yang
diperoleh pada siklus II. Dengan demikian,
peneliti dan kolabolator dapat membandingkan
pencapaian sikap ilmiah siswa pada akhir siklus
dengan kriteria keberhasilan yang telah
dirumuskan sebelumnya.

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua

siklus. Setiap siklus dilaksanakan sebanyak tiga

kali pertemuan. Setiap pertemuan dialokasikan
waktu yaitu 2x35 menit.

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian
ini dilakukan seperti yang telah dirancang pada
tahap perencaaan. Guru terlebih dahulu
melakukan orientasi.Pembelajaran dibuka
dengan  mengucapkan salam. Selanjutnya guru
meminta ketua kelas untuk memimpin doa. Guru
melakukan absensi siswa

Kemudian guru mengondisikan siswa
untuk siap mengikuti pembelajaran dan
mengajak siswa untuk melakukan yel-yel agar
siswa bersemangat. Selanjutnya guru
menyampaikan topik yang akan dipelajari yaitu
mengenai gaya. Guru juga menyampaikan
tujuan dari pembelajaran tersebut.

Kemudian pembelajaran dilanjutkan
dengan menggunakan strategi pembelajaran
inkuiri, dimana siswa akan melaksanakan
kegiatan seperti merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan datra
dengan melakukan percobaan, menganalisis
data, dan merumuskan kesimpulan dengan
siswa melakukan presentasi

Setelah siswa selesai melakukan
presentasi, guru bersama siswa membuat
rangkuman dari kegiatan yang telah dilakukan.
Kemudian guru memberikan motivasi agar siswa
selalu semangat belajar, dan memberikan
masukkan untuk memperbaiki kekurangan
dalam kegiatan percobaan secara berkelompok
seperti tidak lagi mengobrol, dan saling
membantu dalam menyelesaikan tugas
kelompok. Kegiatan pun diakhiri dengan salam.

Selagi dilaksanakan kegiatan
pembelajaran,  peneliti melakukan tahap
pengamatan. Tahap pengamatan tindakan
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan.

Observer mencatat kekurangan dan
kelebihan yang terjadi saat tahap pelaksanaan
berlangsung ke dalam catatan lapangan.
Catatan-catatan tersebut, diantaranya: 1) Siswa
masih cenderung memilih-milih teman dalam
pembentukan kelompok; 2) Saat persiapan
untuk melakukan percobaan membutuhkan
waktu yang cukup lama untuk pengkondisian
kelas; 3)Masih terdapat siswa yang
mengandalkan salah satu anggota kelompoknya
untuk menyelesaikan tugas kelompok;
4)Suasana kelas saat presentasi hasil
percobaan cenderung ramai karena banyak
siswa yang mengobrol.; 5)Siswa masih malu
dalam menjawab pertanyaan dari guru;
6)Terdapat siswa yang tidak bertanggung jawab
dengan alat dan bahan yang digunakan dalam



percobaan; 7)Siswa masih kesulitan dalam
membuat kesimpulan ; 8)Masih terdapat siswa
yang melihat hasil kelompok lain

Selanjutnya peneliti melakukan refleksi.
Pada tahap ini, peneliti dan observer melakukan
refleksi dengan berdiskusi membahas temuan
yang diperoleh selama tindakan siklus I.
1. Siklus I

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan selama penelitian, dapat diketahui
bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan
dengan menggunakan strategi pembelajaran
inkuiri belum mencapai target yang diharapkan.
Target yang diharapkan yaitu dengan
meningkatnya sikap ilmiah siswa dengan kriteria
persentase kelulusan minimal 80% (30 siswa
dari 37 siswa mendapat skor 70), lembar
pengamatan tindakan guru dan siswa yaitu
dengan persentase minimal 80%. Target yang
diharapkan tersebut belum dapat tercapai pada
siklus I ini.

Dari hasil observasi yang dilakukan
selama pelaksanaan siklus I, dapat diketahui
bahwa hasil angket sikap ilmiah siswa yang
dilakukan dengan menggunakan strategi
pembelajaran inkuiri yaitu, siswa yang mendapat
nilai 70 adalah 26 siswa dengan presentase
keberhasilan sebesar 70,3%. Sedangkan data
pemantauan tindakan guru dan siswa dengan
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri yang
diperoleh berdasarkan hasil pengamatan
observer sebesar 77,3%.

Berdasarkan data pemantauan, terlihat
ada beberapa kelemahan dan tindakan belum
dilaksanakan dengan optimal saat siklus I
berlangsung, sehingga hasil sikap ilmiah siswa
masih rendah. Kelemahan dan kekurangan
tersebut didiskusikan bersama observer, untuk
mencari jalan keluar agar pelaksanaan pada
siklus II berikutnya dapat diatasi.

2. Siklus II
Berdasarkan hasil observasi yang

dilakukan selama pelaksanaan siklus II, dapat
diketahui bahwa hasil angket sikap ilmiah siswa
yang dilakukan dengan menggunakan strategi
pembelajaran inkuiri yaitu, siswa yang mendapat
nilai 70 adalah 33 siswa dengan presentase
keberhasilan sebesar 89,2%. Sedangkan data
pemantauan tindakan guru dan siswa dengan
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri yang
diperoleh berdasarkan hasil pengamatan
observer sebesar 92%.

Berdasarkan data pemantauan,
terlihat banyak kemajuan dibanding dengan
siklus I. Beberapa kelemahan dan kekurangan

yang ditemukan pada siklus I, sudah diperbaiki
dan ditingkatkan pada siklus II. Pelaksanaan
strategi pembelajaran inkuiri juga menjadi lebih
optimal, sehingga berdampak pada sikap ilmiah
siswa yang meningkat dan melebihi target yang
ditetapkan. Oleh karena itu, pada siklus II ini
penelitian sudah dianggap berhasil karena
sudah terpenuhinya target keberhasilan yang
telah ditetapkan

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan
sikap ilmiah siswa melalui strategi pembelajaran
inkuiri pada siswa kelas IV di SDN Kelapa
Gading Timur 04 Jakarta Utara. Berdasarkan
hasil tindakan yang telah dilakukan, didapat
peningkatan yang terjadi pada sikap ilmiah
siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan data hasil
penelitian yang menunjukkan peningkatan sikap
ilmiah dari siklus I ke siklus II. Data yang
diperoleh dari angket sikap ilmiah siswa kelas IV
SDN Kelapa Gading Timur 04 Jakarta Utara
pada siklus I yang mendapat skor 70 mencapai
26 siswa dari 37 siswa dengan persentase 70,3
%. Pada siklus II siswa yang mendapatkan skor
70 mencapai 33 siswa dari 37 siswa dengan
persentase 89,2%. Hasil ini menunjukkan
adanya peningkatan sebesar 18,9%.  Selain
data hasil angket sikap imiah, hasil pemantauan
tindakan guru dan siswa melalui strategi
pembelajaran inkuiri juga meningkat yaitu 77,3%
pada silus I dan meningkat menjadi 92%.

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan
strategi pembelajaran yang efektif digunakan
karena mengingat karakteristik siswa kelas IV
yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
terhadap suatu objek dan dapat berpikir logis
melalui benda-benda yang konkret.
Sehingga,dalam pembelajaran IPA siswa dapat
siswa mengembangkan rasa ingin tahunya
dengan menyelesaikan percobaan melalui
langkah-langkah yang benar. Pengalaman
belajarnya pun menjadi sangat bermakna,
mengingat siswa bereksplorasi untuk
melaksanakan percobaan. Oleh karenanya
segala bentuk pengetahuan, pemahaman
konsep, serta pengalaman belajar yang telah
dilewati akan tersimpan lama dan membekas
pada ingatan siswa dikarenakan siswa terlibat
langsung dalam proses pembelajaran. Hal inilah
yang menjadi faktor peningkatan sikap ilmiah
siswa.

Berdasarkan hasil diatas dapat diambil
kesimpulan yaitu dengan penggunaan strategi
pembelajaran inkuiri yang optimal serta adanya



perbaikan yang berkelanjutan dalam setiap
pelaksanaannya, sikap ilmiah siswa kelas IV
SDN Kelapa Gading Timur 04 Jakarta Utara
meningkat.

Implikasi
Hasil penelitian ini sangat berpengaruh

positif pada siswa kelas IV di SDN Kelapa
Gading Timur 04 Jakarta Utara. Hal ini terbukti,
siswa kelas IV telah menunjukkan
perkembangan sikap ilmiah dalam proses
pembelajaran antara lain aktif dalam kegaiatan
pembelajaran, berani untuk bertanya kepada
guru, berani mengungkapkan pendapat, mampu
bekerjasama dengan baik dengan kelompok,
mampu berdiskusi dengan baik untuk
menemukan penyelesaian dalam permasalahan,
serta bertanggung jawab terhadap
pembelajaran. Didukung dengan strategi
pembelajaran inkuiri didalamnya terdapat
tahapan-tahapan seperti orientasi, merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan
membuat kesimpulan, siswa menjadi lebih bisa
untuk mandiri dalam menyelesaikan suatu
permasalahan dalam pembelajaran.

Jika strategi pembelajaran inkuiri dapat
dilaksanakan oleh guru dengan baik, maka
strategi pembelajaran inkuiri akan berpengaruh
terhadap peningkatan sikap ilmiah siswa.
Dengan sikap ilmiah, siswa dapat
mencerminkan budi pekerti yang baik. Oleh
karena itu, guru harus dapat mengelola kelas
dengan baik agar kondisi kelas dapat selalu
kondusif dalam kegiatan pembelajaran, guru
juga harus selalu memotivasi siswa untuk aktif

dalam pembelajaran dengan banyak bertanya
atau mengemukakan pendapatnya. Jika guru
mampu melaksanakan  strategi pembelajaran
inkuiri secara optimal maka sikap ilmiah siswa
kelas IV di Kelapa Gading Timur 04 Jakarta
Utara dapat meningkat.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulam

dan implikasi dari penelitian eksperimen yang
telah dilakukan, maka peneliti mengajukan
beberapa saran seperti berikut: (1) Siswa
hendaknya membiasakan diri untik selalu
mencerminkan sikap ilmiah dalam kehidupan
sehari-hari terutama dalam kegiatan
pembelajaran seperti selalu bersikap ingin tahu,
berani bertanya, berani memberikan pendapat,
dapat bekerjasama dengan kelompok, bersikap
toleransi, dan  selalu bertanggung jawab, (2)
Guru sekolah dasar perlu menggunakan
berbagai macam strategi pembelajaran yang
dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran
seperti halnya strategi pembelajaran inkuiri yang
dapat melibatkan siswa dalam pembelajaran
secara aktif. Dengan demikian hasil belajar
siswa dan sikap ilmiah siswa menjadi meningkat
dan mutu pembelajaran IPA juga dapat
meningkat melalui strategi pembelajaran inkuiri.
(3) Diharapkan dengan adanya penelitian ini
dapat dijadikan masukan dalam membuat
kebijakan tentang peningkatan kualitas
pembelajaran di sekolah. Terutama sekolah
tidak hanya mengutamakan aspek kognitif
siswa-siswanya saja tetapi jika perlu
memperhatikan aspek afektif siswanya.
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